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Abstrak

Literasi keuangan merupakan kemampuan yang sangat penting bagi setiap individu untuk
mengelola sumber daya keuangan secara efektif dan membuat keputusan yang tepat terkait
keuangan. Namun, tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih rendah, yang dapat
berdampak negatif pada kesejahteraan finansial keluarga dan stabilitas ekonomi secara
keseluruhan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat, khususnya ibu rumah tangga, dalam mengelola keuangan keluarga melalui
pelatihan literasi keuangan. Pelatihan dilaksanakan secara daring melalui platform Google Meet
pada hari Rabu, 2 Oktober 2024, dengan peserta sebanyak 20 orang ibu rumah tangga dari Desa
Pondoknongko, Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi. Metode pelatihan meliputi
pemaparan materi, diskusi, dan praktik langsung, yang mencakup topik-topik seperti evaluasi
kesehatan keuangan, pembuatan anggaran rumah tangga, menabung, dan menghindari utang yang
menumpuk. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 90% peserta merasa puas dengan materi yang
disampaikan dan menganggap pelatihan ini bermanfaat untuk meningkatkan literasi keuangan
mereka. Implikasi dari kegiatan ini meliputi peningkatan kesejahteraan finansial keluarga,
ketahanan dalam menghadapi guncangan ekonomi, kontribusi pada stabilitas ekonomi yang lebih
luas, dan mendorong inklusi keuangan. Kegiatan serupa perlu terus dilakukan dan dikembangkan
untuk memberikan dampak positif yang lebih luas bagi masyarakat dan perekonomian Indonesia.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan Keluarga, Pengabdian Kepada
Masyarakat, Ibu Rumah Tangga, Pelatihan Daring

Abstract

Financial literacy is a crucial skill for individuals to effectively manage their financial resources
and make sound financial decisions. However, the level of financial literacy in Indonesia remains
low, which can negatively impact family financial well-being and overall economic stability. This
community service activity aims to increase the capacity of the community, particularly
housewives, in managing family finances through financial literacy training. The training was
conducted online via the Google Meet platform on Wednesday, October 2, 2024, with 20
housewives from Pondoknongko Village, Kabat District, Banyuwangi Regency participating. The
training methods included material presentation, discussion, and hands-on practice, covering
topics such as financial health evaluation, household budgeting, saving, and avoiding excessive
debt. Evaluation results showed that 90% of participants were satisfied with the delivered
material and found the training beneficial for improving their financial literacy. The implications
of this activity include improved family financial well-being, resilience in facing economic shocks,
contribution to broader economic stability, and promotion of financial inclusion. Similar activities
need to be continued and developed to provide a wider positive impact on society and the
Indonesian economy.
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PENDAHULUAN

Literasi keuangan merupakan kemampuan yang sangat penting bagi setiap individu
untuk mengelola sumber daya keuangan mereka secara efektif dan membuat keputusan
yang tepat terkait keuangan. Literasi keuangan mencakup berbagai pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk mengelola keuangan pribadi,
merencanakan masa depan, serta memahami kompleksitas produk dan layanan keuangan
(Lucey et al., 2015; Lusardi, 2014; Remund, 2010). Pentingnya literasi keuangan tidak
hanya berdampak pada kesejahteraan individu, tetapi juga berperan dalam pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan berkelanjutan secara keseluruhan (Coli¢, 2022).

Namun, hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang
dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019 menunjukkan bahwa
tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih rendah, yaitu hanya mencapai
38,03%, sementara tingkat inklusi keuangan mencapai 76,19% (OJK, 2020).
Kesenjangan yang cukup signifikan antara tingkat literasi dan inklusi keuangan ini
menunjukkan bahwa meskipun banyak masyarakat Indonesia telah memiliki akses dan
menggunakan produk-produk keuangan, namun pemahaman mereka tentang manfaat,
risiko, serta aspek-aspek penting lainnya masih terbatas. Hal ini dapat berdampak negatif,
di mana masyarakat berpotensi mengalami kerugian akibat kurangnya pemahaman dalam
mengelola keuangan pribadi maupun dalam memanfaatkan produk dan layanan jasa
keuangan yang tersedia.

Rendahnya tingkat literasi keuangan di Indonesia telah menimbulkan berbagai
dampak negatif. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat kerugian masyarakat akibat
investasi bodong mencapai Rp139,67 triliun sepanjang 2017 hingga 2023 (CNN
Indonesia, 2024). Selain itu, rendahnya literasi keuangan juga menyebabkan banyak
orang, terutama dari kelompok generasi milenial dan generasi Z, terjerat dalam belenggu
utang akibat kemudahan berutang secara online melalui aplikasi pinjaman online (pinjol).
Tingginya minat masyarakat terhadap aplikasi pinjol, yang tercermin dari jumlah
unduhan aplikasi pinjol yang mencapai 222 juta pada tahun 2023, menunjukkan
kurangnya pemahaman masyarakat tentang pengelolaan keuangan yang bijak dan risiko
dari pinjaman online (Budirman, 2024).

Berbagai faktor sosial-ekonomi dan demografi, seperti usia, jenis kelamin,
pendapatan, dan tingkat pendidikan, turut mempengaruhi tingkat literasi keuangan
seseorang (Garg & Singh, 2018). Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan Tahun
2023 yang dilakukan oleh OJK menunjukkan adanya perbedaan tingkat literasi dan
inklusi keuangan antara perempuan dan laki-laki di Indonesia. Tingkat literasi keuangan
perempuan mencapai 67%, sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki yang
berada pada angka 64%, sedangkan tingkat inklusi keuangan perempuan adalah sebesar
76%, sementara laki-laki berada pada angka 74% (OJK, 2024). Meskipun terdapat
perbedaan, angka-angka tersebut menunjukkan adanya peningkatan literasi dan inklusi
keuangan di kalangan perempuan. Hal ini menjadi penting mengingat perempuan
memiliki peran sentral dalam pengelolaan keuangan keluarga dan dapat berkontribusi
dalam mendorong perekonomian negara.

Literasi keuangan memiliki manfaat yang signifikan bagi individu dan masyarakat.
Pada tingkat individu, literasi keuangan membantu dalam membuat keputusan keuangan
yang lebih baik, seperti perencanaan pensiun, pilihan investasi, dan pengelolaan kekayaan
(Chu et al., 2016; Lusardi & Mitchell, 2013). Individu dengan tingkat literasi keuangan
yang lebih tinggi cenderung memiliki hasil investasi yang lebih baik dan mengalami lebih
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sedikit stres finansial (Chu et al., 2016; Zaimovic et al., 2023). Pada tingkat masyarakat,
literasi keuangan berkontribusi pada stabilitas sistem keuangan dan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan (Santos, 2020). Masyarakat dengan tingkat literasi keuangan
yang lebih tinggi cenderung membuat keputusan keuangan yang lebih informed,
mengurangi risiko ketidakstabilan finansial, dan mendorong alokasi sumber daya yang
lebih efisien (Karakurum-Ozdemir et al., 2018; Santos, 2020). Selain itu, peningkatan
literasi keuangan melalui pendidikan dan program masyarakat dapat meningkatkan
inklusi keuangan, mengurangi kemiskinan, dan mendukung pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs) (Grohmann et al., 2017; Hasan et al., 2021; Pang,
2010).

Berdasarkan fenomena rendahnya tingkat literasi keuangan di Indonesia dan
dampak negatif yang ditimbulkan, serta manfaat yang dapat diperoleh dari peningkatan
literasi keuangan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat melalui pelatihan literasi keuangan keluarga menjadi
sangat penting. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kepercayaan diri masyarakat dalam mengelola keuangan keluarga
secara efektif dan membuat keputusan keuangan yang lebih informed (Pang, 2010).
Melalui pelatihan literasi keuangan, masyarakat diharapkan dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep keuangan dasar, seperti
penganggaran, tabungan, investasi, dan manajemen utang (Pang, 2010). Selain itu,
kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya perencanaan keuangan jangka panjang, seperti persiapan dana pendidikan
anak dan perencanaan (Lusardi & Mitchell, 2013).

Implikasi dari kegiatan pelatihan literasi keuangan keluarga ini sangat luas dan
signifikan. Pertama, peningkatan literasi keuangan dapat membantu masyarakat dalam
mengelola keuangan keluarga secara lebih efisien dan efektif, sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan finansial keluarga secara keseluruhan (Chu et al., 2016).
Kedua, masyarakat yang memiliki literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu
menghadapi guncangan ekonomi dan keuangan, seperti hilangnya pekerjaan atau
peningkatan biaya hidup, karena mereka memiliki kebiasaan menabung dan perencanaan
keuangan yang lebih baik (Zaimovic et al., 2023). Ketiga, peningkatan literasi keuangan
juga dapat berkontribusi pada stabilitas ekonomi yang lebih luas. Ketika masyarakat
membuat keputusan keuangan yang lebih informed dan bertanggung jawab, hal ini dapat
mengurangi risiko ketidakstabilan keuangan dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang
lebih berkelanjutan (Karakurum-Ozdemir et al., 2018). Keempat, kegiatan ini juga dapat
mendorong inklusi keuangan, yaitu akses yang lebih luas ke produk dan layanan
keuangan formal, terutama bagi kelompok masyarakat yang sebelumnya terpinggirkan
secara finansial (Grohmann et al., 2017).

Dengan demikian, kegiatan pelatihan literasi keuangan keluarga ini memberikan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Melalui peningkatan kapasitas
masyarakat dalam mengelola keuangan keluarga secara efektif dan membuat keputusan
keuangan yang lebih informed, kegiatan ini tidak hanya bermanfaat bagi peserta
pelatihan, tetapi juga dapat memberikan dampak positif yang lebih luas bagi masyarakat
dan perekonomian secara keseluruhan.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pelatihan secara
online menggunakan platform Google Meet. Pelatihan ini ditujukan untuk ibu-ibu rumah
tangga di Desa Pondoknongko, Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi. Kegiatan
berlangsung pada hari Rabu, tanggal 2 Oktober 2024, dimulai pukul 18.15 WIB hingga
selesai. Pemilihan waktu ini disesuaikan dengan ketersediaan waktu peserta, yang
mayoritas adalah ibu rumah tangga, sehingga tidak mengganggu aktivitas dan tanggung
jawab mereka sehari-hari.

Pelaksanaan kegiatan ini merupakan hasil kerja sama dengan Rumah Baca Arkara,
sebuah organisasi yang fokus pada peningkatan literasi masyarakat. Kolaborasi ini
bertujuan untuk memperluas jangkauan dan dampak dari program pelatihan literasi
keuangan, dengan memanfaatkan jaringan dan sumber daya yang dimiliki oleh Rumah
Baca Arkara. Kerja sama ini juga memungkinkan adanya pertukaran pengetahuan dan
pengalaman antara pemateri dengan pengelola Rumah Baca Arkara, sehingga dapat
memperkaya materi pelatihan dan menyesuaikannya dengan konteks lokal.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam tiga tahap utama
(lihat Gambar 1), yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi (Sudiapermana, 2020).

1. Tahap persiapan meliputi identifikasi kebutuhan masyarakat, penyusunan materi
pelatihan, pemilihan platform online, dan koordinasi dengan mitra kerja sama. Pada
tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan untuk memahami tingkat literasi keuangan
awal dan tantangan yang dihadapi oleh ibu-ibu rumah tangga di Desa Pondoknongko
dalam mengelola keuangan keluarga. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam
penyusunan materi pelatinan yang relevan dan sesuai dengan konteks lokal
(Scheresberg et al., 2020). Output dari tahap persiapan ini berupa flyer (lihat gambar
2) acara dan materi pelatihan.

2. Tahap pelaksanaan mencakup pemaparan materi, sesi tanya jawab, diskusi, dan praktik
langsung. Pelatihan literasi keuangan keluarga ini dirancang dengan pendekatan yang
komprehensif, di mana peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi
juga dibimbing untuk mempraktikkan langsung pengelolaan keuangan. Materi
pelatihan mencakup berbagai topik penting, seperti penganggaran, pencatatan
keuangan, tabungan, investasi, dan manajemen utang (Hussain, 2020) Setiap topik
dijelaskan secara rinci dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami oleh peserta, disertai dengan contoh-contoh praktis yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Selain pemaparan materi, pelatihan ini juga memberikan
kesempatan kepada peserta untuk terlibat secara aktif melalui sesi tanya jawab dan
diskusi. Peserta didorong untuk menyampaikan pertanyaan, berbagi pengalaman, dan
mendiskusikan tantangan yang mereka hadapi dalam mengelola keuangan keluarga.
Interaksi ini memungkinkan pemateri untuk memberikan umpan balik dan saran yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi masing-masing peserta, sehingga dapat
meningkatkan efektivitas pelatihan (Remund, 2010). Untuk menunjang pemahaman
peserta, pelatihan ini juga melibatkan penggunaan alat bantu visual, seperti presentasi,
video, dan lembar kerja. Alat bantu ini membantu peserta untuk lebih mudah
memahami dan mengingat materi yang disampaikan, serta menjadi referensi yang
dapat mereka gunakan setelah pelatihan berakhir (Lucey et al., 2015). Peserta juga
diberikan panduan tertulis mengenai pengelolaan keuangan keluarga, yang mencakup
tips praktis, template penganggaran, dan sumber daya tambahan yang dapat mereka
manfaatkan untuk terus meningkatkan literasi keuangan mereka secara mandiri.
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3. Tahap evaluasi dilakukan pada akhir pelatihan, di mana peserta diminta untuk mengisi
kuesioner evaluasi untuk memberikan umpan balik mengenai efektivitas pelatihan,
relevansi materi, dan aspek-aspek yang perlu ditingkatkan. Umpan balik ini sangat
berharga untuk perbaikan dan pengembangan program pelatihan literasi keuangan di
masa depan, serta untuk mengukur dampak dan pencapaian tujuan dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini (Garg & Singh, 2018). Evaluasi juga mencakup
penilaian terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta, serta
perubahan sikap dan perilaku dalam mengelola keuangan keluarga.

Tahap Persiapan —-‘Tahap Pelaksanaan - Tahap Evaluasi

Identifikasi Kebutuhan Pemaparan Materi Pengisian Kuesioner
Penyusunan Materi Tanya Jawab & Diskus| Fenilaian Peningkatan|
Pemilihan Platform Praktik Langsung

Gambar 1. Metode Kegiatan

& ARKARA
SV Nyala Indonesia

.

Sharing Session

LITERASI KEUANGAN
KELUARGA

uang dan puny:
Yuk ikuti sharin;

Gambar 2. Flyer Kegiatan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Peningkatan Kapasitas
Masyarakat Melalui Pelatihan Literasi Keuangan Keluarga™ telah dilaksanakan secara
daring melalui platform Google Meet pada hari Rabu, 2 Oktober 2024. Pelatihan ini
diikuti oleh 20 orang ibu rumah tangga dari Desa Pondoknongko, Kecamatan Kabat,
Kabupaten Banyuwangi.

Pelatihan diawali dengan pemaparan materi mengenai pentingnya literasi keuangan
dan dampak negatif dari rendahnya tingkat literasi keuangan di Indonesia. Pemateri
menyampaikan berbagai fenomena yang terjadi, seperti kerugian masyarakat akibat
investasi bodong yang mencapai Rp139,67 triliun sepanjang 2017 hingga 2023 (CNN
Indonesia, 2024) dan tingginya jumlah generasi milenial dan generasi Z yang terjerat
utang pinjaman online (Budirman, 2024).

19.18 | hhj-azst-gau

Gambar 3. Foto Kegiatan

Selanjutnya, pemateri menjelaskan langkah-langkah dalam mengelola keuangan
keluarga, dimulai dengan evaluasi kesehatan keuangan, pembuatan anggaran rumah
tangga, menabung meskipun penghasilan pas-pasan, dan menghindari utang yang
menumpuk. Peserta diberikan contoh cara mengalokasikan penghasilan bulanan ke dalam
pos-pos anggaran, seperti 40% untuk kebutuhan pokok, 30% untuk cicilan utang (jika
ada), 10% untuk tabungan atau dana darurat, 10% untuk pendidikan anak, 5% untuk
zakat/sedekah, dan 5% untuk hiburan keluarga.

—-

na 8 lainnya '

Gambar 4. Sesi Tanya Jawab Peserta
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Pemateri juga memberikan tips khusus untuk mengelola keuangan bagi keluarga
dengan penghasilan harian yang tidak stabil. Peserta diarahkan untuk merata-ratakan
penghasilan bulanan, membuat anggaran mingguan, dan lebih mengutamakan dana
darurat untuk mengantisipasi hari-hari tanpa penghasilan.

Setelah pemaparan materi, peserta diberi kesempatan untuk bertanya dan
berdiskusi. Beberapa pertanyaan yang muncul antara lain mengenai cara memulai
menabung dengan penghasilan pas-pasan, strategi melunasi utang yang menumpuk, dan
tips komunikasi keuangan dengan pasangan sebelum menikah. Pemateri memberikan
saran-saran praktis dan mendorong peserta untuk mulai menerapkan prinsip-prinsip
pengelolaan keuangan yang bijak dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 5. Peserta Kegiatan di Rumah Baca Arkara

Pada sesi praktik, peserta diminta untuk mencatat penghasilan, tabungan, cicilan
utang, dan pengeluaran rutin mereka. Kemudian, mereka melakukan pengecekan
kesehatan keuangan dengan menjawab tiga pertanyaan kunci: apakah pengeluaran lebih
besar dari penghasilan, apakah cicilan utang masih dalam batas sehat (tidak lebih dari
30%), dan apakah bisa menabung minimal 10% dari penghasilan. Hasil pengecekan
menunjukkan bahwa 60% peserta memiliki kondisi keuangan yang tidak sehat,
sedangkan 40% sisanya dalam kondisi sehat.

Bagi peserta dengan kondisi keuangan sehat, pemateri memberikan saran untuk
mempertahankan kedisiplinan dalam mengelola keuangan, seperti lanjut menabung
secara rutin, tetap disiplin dalam anggaran, menghindari utang tambahan yang tidak perlu,
dan mengevaluasi kondisi keuangan secara berkala. Sementara bagi peserta dengan
kondisi keuangan tidak sehat, pemateri menyarankan untuk mengecek ulang anggaran
dan mengurangi pengeluaran yang tidak penting, mulai menabung meski dalam jumlah
kecil, serta memprioritaskan pelunasan utang berbunga besar.

Di akhir pelatihan, peserta diminta untuk mengisi kuesioner evaluasi. Hasil
kuesioner menunjukkan bahwa 90% peserta merasa puas dengan materi yang
disampaikan dan menganggap pelatihan ini bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan mereka dalam mengelola keuangan keluarga. Sebanyak 85% peserta
menyatakan akan mulai menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan yang
dipelajari, seperti membuat anggaran, menabung secara rutin, dan menghindari utang
konsumtif.
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Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil
mencapai tujuannya dalam meningkatkan literasi keuangan ibu rumah tangga di Desa
Pondoknongko. Peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya
pengelolaan keuangan yang bijak dan langkah-langkah praktis yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan bekal pengetahuan dan keterampilan ini,
diharapkan para ibu rumah tangga dapat menjadi agen perubahan dalam keluarga mereka,
mengambil keputusan keuangan yang lebih informed, dan berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan finansial keluarga secara keseluruhan.

Q) © @ =

Bagaimana cara mengelola

"MENGELOLA keuangan?
KEUANGAN KELUARGA g ..o
DENGAN BIJAK"

Misal: \

Penghasilan per bulan = 2juta

Pengeluaran per bulan = 1,9 juta K_/ /

Tabungan per bulan = 100ribu O

« Apakah pengeluaran lebih besar dari penghasilan?

Buat Anggaran Rumah Tangga

Menabung Meskipun Penghasilan Pas-pasan

Hindarl Hutang yang Menumpuk

Cicilan per bulan = 800rb

Penghasilan 2jt sedangkan pengeluaran 1,9jt = Sehat Bonus:
”I‘ « Apakah cicilan utang masih dalam batas sehat (tidak lebih dar Ba i
ﬁ 30%)? g
/(})ﬁ‘ Cicilan B0Orb : 2t = 0,4
N icilan B00rb - 2t = O, yang
i\.\ \" ) 0,4% 100 = 40% - Tidak Sehat b I.
\\\ \\,_{]){‘ « Apakah bisa menabung minimal 10% dari penghasilan? elum
}_\\ = Tabungan 100rb : 2jt = 0,05 menika
0,05 x 100 = 5% = Tidak Sehat
Gambar 6. Materi Pelatihan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Peningkatan Kapasitas
Masyarakat Melalui Pelatihan Literasi Keuangan Keluarga di Desa Pondoknongko™ telah
dilaksanakan dengan sukses pada hari Rabu, 2 Oktober 2024, secara daring melalui
platform Google Meet. Pelatihan ini diikuti oleh 20 orang ibu rumah tangga dari Desa
Pondoknongko, Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi, dan bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri peserta dalam mengelola
keuangan keluarga secara efektif.

Melalui pemaparan materi, diskusi, dan praktik langsung, peserta memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya literasi keuangan, langkah-langkah
dalam mengelola keuangan keluarga, serta tips praktis untuk mengelola keuangan bagi
keluarga dengan penghasilan harian yang tidak stabil. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
90% peserta merasa puas dengan materi yang disampaikan dan menganggap pelatihan ini
bermanfaat untuk meningkatkan literasi keuangan mereka.

Implikasi dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sangat luas dan
signifikan. Pertama, peningkatan literasi keuangan dapat membantu ibu rumah tangga
dalam mengelola keuangan keluarga secara lebih efisien dan efektif, sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan finansial keluarga secara keseluruhan. Dengan pengetahuan
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dan keterampilan yang diperoleh, para ibu rumah tangga dapat menjadi agen perubahan
dalam keluarga mereka, mengambil keputusan keuangan yang lebih informed, dan
menghindari jebakan utang yang merugikan.

Kedua, masyarakat yang memiliki literasi keuangan yang baik cenderung lebih
mampu menghadapi guncangan ekonomi dan keuangan, seperti hilangnya pekerjaan atau
peningkatan biaya hidup, karena mereka memiliki kebiasaan menabung dan perencanaan
keuangan yang lebih baik. Hal ini dapat meningkatkan ketahanan finansial keluarga dan
masyarakat secara keseluruhan.

Ketiga, peningkatan literasi keuangan juga dapat berkontribusi pada stabilitas
ekonomi yang lebih luas. Ketika masyarakat membuat keputusan keuangan yang lebih
informed dan bertanggung jawab, hal ini dapat mengurangi risiko ketidakstabilan
keuangan dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan.

Keempat, kegiatan ini juga dapat mendorong inklusi keuangan, yaitu akses yang
lebih luas ke produk dan layanan keuangan formal, terutama bagi kelompok masyarakat
yang sebelumnya terpinggirkan secara finansial. Dengan pemahaman yang lebih baik
mengenai pengelolaan keuangan, masyarakat dapat memanfaatkan produk dan layanan
keuangan secara lebih optimal untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah memberikan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kapasitas masyarakat, khususnya ibu
rumah tangga, dalam mengelola keuangan keluarga secara bijak dan berkelanjutan.
Dengan literasi keuangan yang lebih baik, diharapkan masyarakat dapat mengambil
keputusan keuangan yang lebih informed, meningkatkan kesejahteraan finansial
keluarga, dan berkontribusi pada stabilitas ekonomi yang lebih luas. Kegiatan serupa
perlu terus dilakukan dan dikembangkan untuk menjangkau lebih banyak masyarakat dan
memberikan dampak positif yang lebih luas bagi perekonomian Indonesia.
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